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ABSTRAK

Science Center and Planetarium adalah sebuah fasilitas yang menjadi tujuan wisata yang
berbasis entertainment-edukasi, yang didedikasikan untuk menambah pengetahuan
tentang sains seluruh pengunjung dari segala usia, seiring dengan berkembangnya jaman
dan meningkatnya ilmu pengetahuan & teknologi (iptek). Science Center and
Planetarium juga merupakan wahana membangun budaya iptek masyarakat melalui alat
peraga iptek yang ditampilkan, agar setiap pengunjung dapat merasakan mudahnya
belajar memahami berbagai konsep dan prinsip iptek. IPTEK selalu dikaitkan dengan
teknologi canggih sehingga High Technology Architecture akan diterapkan baik pada
bangunan maupun sistem didalam. Keberadaan Science Center and Planetarium dapat
menjadi salah satu alternatif hiburan bagi anak-anak maupun pengunjung untuk dapat
menjadi salah satu wahana pembelajaran sekaligus juga menjadi wahana wisata diluar
pendidikan formal. Mengingat Sulawesi Utara merupakan salah satu provinsi yang kaya
akan kearifan lokal yang dalam desain akan diolah berbasis teknologi canggih. Dengan
adanya Science Center and Planetarium ini dapat memperkaya keranekaragaman tempat
wisata yang berada di Sulawesi Utara.

Kata kunci : Science Center, Planetarium, Teknologi, Iptek, High Technology.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Hal ini dapat
ditempuh melalui pendidikan formal dan non-formal. Menurut PP No. 17 Tahun 2010
mengenai Pengelolaan & Penyelenggaraan Pendidikan, pendidikan formal berupa Taman
Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi. Sedangkan pendidikan non-formal berupa
lembaga kursus, pendidikan keterampilan, dsb. Melihat zaman yang semakin maju,
adanya pendidikan non-formal yang berwawasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) dapat mencetak generasi penerus yang berkualitas dan berdaya saing. Namun,
saat ini kemajuan IPTEK di Indonesia tidak didukung oleh kemajuan dan minat
masyarakatnya dalam pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini sehingga
masyarakat Indonesia dinilai masih kurang bersaing dengan bangsa lain.

Sulawesi Utara sendiri saat ini memiliki banyak fasilitas yang bertemakan
hiburan sedangkan fasilitas yang bertemakan edukasi masih kurang. Padahal masyarakat
di Sulawesi Utara saat ini bisa dikatakan sudah mampu memanfaatkan penggunaan
teknologi. Akan tetapi masyarakat cenderung memiliki perilaku konsumtif, artinya hanya
sebatas pemakai dan tidak ada keinginan atau ide untuk berinovasi untuk menciptakan
suatu teknologi yang baru.

Minat masyarakat masih kurang tentang ilmu pengetahuan. Kenyataannya
perkembangan teknologi berjalan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan itu
sendiri. Penyebab kondisi masyarakat yang seperti ini tidak didorong juga oleh
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ketersediaan fasilitas pendukung yang mewadahi aktivitas untuk mengeksplorasi ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pembangunan di Sulawesi Utara cenderung ke sektor
ekonomi dan fasilitas-fasilitas hiburan yang sebenarnya semakin menciptakan masyarakat
dengan budaya konsumerisme dan dapat menghambat berkembangangnya mutu
pendidikan anak bangsa.

Adanya fasilitas bermain yang beredukasi dapat membantu masyarakat belajar
sambil bermain dan memperagakannya secara langsung. Sistem pembelajaran yang
mengajak langsung pengguna untuk terlibat akan memiliki nilai tambah untuk
pengoptimalan pengetahuan dan panca indra pengguna. Tujuan utama perancangan ini
yaitu menjadi fasilitas hiburan yang informatif, edukatif, menyenangkan, dan menghibur,
yang dididasari dengan pemikiran untuk membuat pengunjung dapat merubah mindset
mereka tentang sains yang membosankan menjadi hal yang berbeda, menyenangkan,
menghibur, menakjubkan, serta memberi kesan yang tak terlupakan oleh pengunjung.

Selain itu, Sulawesi Utara juga dikenal dengan pariwisatanya. Sebagai satu-
satunya fasilitas di Sulawesi Utara, tentunya akan menarik perhatian wisatawan lokal dan
mancanegara. Sehingga, dapat meningkatkan juga sector perekonomian Sulawesi Utara.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya perancangan Science Center and
Planetarium di Sulawesi Utara, agar dapat menjadi suatu wadah edukasi entertainment
untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap IPTEK yang akan dikemas secara
menghibur dan menyenangkan sehingga nantinya dapat juga menjadi potensi sebagai
objek wisata.

1.2 Rumusan Masalah
 Bagaimana menghadirkan dan memaksimalkan proses desain yang dapat menyediakan

fasilitas entertainment sekaligus edukasi?
 Bagaimana menciptakan konsep dan mentransformasikan dalam desain Science

Center dan Planetarium?

2. METODOLOGI DESAIN
Strategi perancangan yang digunakan dalam proses perancangan ini metode glass

box. Metode kotak kaca (glass box method) adalah metode berpikir rasional yang secara
obyektif dan sistematis menelaah sesuatu hal secara logis dan terbebas dari pikiran dan
pertimbangan yang fidak rasional (irasional), misalnya sentimen dan selera. Metode ini
selalu berusaha untuk menemukan fakta-fakta dan sebab atau alasan faktual yang
melandasi ter adinya suatu hal atau kejadian dan kemudian berusaha menemukan
alternatif solusi atas masalah-masalah yang timbul. Metode berpikir seperti ini disebut
sebagai reasoning.

Metode ini akan didukung dengan 3 teori dari:
 Broadbent (mengenai capital investment)
 Vitruvius (mengenai firmitas, venustas, dan utilitas)
 T. White (mengenai tapak dan lingkungan)

Gambar 2.1 Skema Glass Box
Sumber: Analisa Pribadi



3

3. KAJIAN RANCANGAN (DATA DAN ANALISIS)
3.1 Kajian Objek Perancangan
Science Centre and Planetarium di Sulawesi Utara adalah suatu tempat atau wadah yang
menjadi pusat dalam pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, disampaikan melalui
peragaan langsung (hands-on) dan pameran interaktif serta teknik audio-visual sebagai
alat bantu pengajaran dan dimaksudkan untuk memberi gambaran prinsip-prinsip dasar
ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Yang juga didukung
dengan fasilitas pertunjukan berupa simulasi bintang-bintang, yang akan dibangun di
Sulawesi Utara. Berikut adalah fungsi Science Center and Planetarium:

1. Sebagai Sarana Entertainment, Science center dan planetarium merupakan
alternatif sarana hiburan bagi masyarakat, hal ini dapat dilihat dengan menjadikan
science center sebagai alternatif tempat rekreasi keluarga. Selain berperan
sebagai wahana edukasi, science center juga berperan sebagai wahana rekreasi
untuk para pengunjung.

2. Sebagai Wahana Edukasi, Science center dan planetarium merupakan sarana
wisata pendidikan yang dapat menambah wawasan yang sangat luas kepada
pengunjung khususnya bidang ilmu pengetahuan sciene, karena alat peraga atau
pertunjukan baik secera langsung atau ditampilkan dalam format mulimedia di
science center.

 Prospek
Sulawesi Utara merupakan salah satu provinsi besar di Indonesia dengan potensi
masyarakat yang memiliki kebudayaan tanggap teknologi serta rasa ingin tahu yang
cukup besar akan perkembangannya, oleh sebab itu Sulawesi Utara dinilai patut memiliki
sebuah science center yang bertaraf internasional. Pembangunan science center ini
dapat juga menjadi destinasi wisata edukasi-entertainment bagi masyarakat baik dari
dalam negeri maupun dari luar negeri dan merupakan satu-satunya pusat hiburan- edukasi
yang ada di Sulawesi Utara. Hal ini dapat memberi keuntungan bagi Sulawesi Utara baik
dari peningkatan sumber daya manusia melalui ilmu pengetahuan dan teknologi,
munculnya generasi-generasi yang gemar berinovasi juga dari segi pariwisata yang akan
semakin meningkat.

 Fisibilitas
Dari segi fisibilitas objek, objek ini layak untuk dihadirkan di Kota Manado dengan
alasan:

1. Aspek fungsional, objek ini dinilai fleksibel dalam artian berfungsi secara eksis
karena didukung oleh fungsi kota.

2. Aspek ekonomi, objek ini dinilai menguntungkan karena biaya operasional dari
objek ini dibiayai oleh pihak swasta dan dalam pengawasan pemerintah daerah.

3. Aspek lokasi, objek ini layak dihadirkan di Sulawesi Utara karena mengingat
Sulawesi Utara dikenal dengan pariwisatanya maka nantinya objek ini ditujukan
sebagai ikon yang dapat berperan besar dalam merangsang peningkatan sektor
pariwisata provinsi Sulawesi Utara.

4. Aspek masyarakat, objek ini dapat mengalihkan perhatian masyarakat Sulawesi
Utara yang terbiasa menghabiskan waktu santai dan rekreasi mereka di tempat-
tempat perbelanjaan sehingga menjadikan masyarakatnya terbiasa hidup dengan
perilaku konsumtif.

3.2 Kajian Tema Perancangan
Tema yang diusung pada perancangan Science Center and Planetarium ini adalah

High Technology Architecture dimana gaya perancangan suatu bangunan atau lingkungan
binaan dengan beberapa standar tertentu yang kemudian ditata dan diatur agar pemecahan
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masalah yang ada berhasil dicapai dengan pemakaian bahan bangunan yang fungsional
dan estetis. Menurut Colin Davies, dalam bukunya High Tech Architecture, high
tech dapat diartikan sebagai suatu aliran atau ajaran arsitektur yang bermuara pada ide
gerakan arsitektur modern yang terkesan membesar-besarkan kesan struktur dan
teknologi suatu bangunan.

Implementasi Tema pada Desain secara Umum:
1. Penerapan Penggunaan Kaca pada Bangunan

Adapun dengan kemajuan teknologi di bidang material, kini dikenal material
kaca yang sering disebut dengan Smart Glass. Penggunaan Smart Glass
dimaksudkan untuk memiliki kemampuan dalam mengontrol jumlah cahaya dan
panas sinar matahari yang lewat.

2. Penerapan Penggunaan Baja pada Bangunan
Penggunaan baja pada bangunan high-tech sebagai elemen struktur yang
mendukung seluruh beban bangunan termasuk pada struktur atap merupakan
salah satu representasi tema pada bangunan.

3. Penerapan Material Komposit pada Bangunan
Biasanya penggunaan komposit dimanfaatkan untuk mengatasi keterbatasan
desain dan mengurangi life cycle environmental serta dampak terhadap biaya.

4. Penerapan Metode Penyajian Objek Pameran/Peragaan
Beberapa teknologi yang akan digunakan adalah: Interactive Floor Projection
System, 3D Holographic Projection, 3D mapping.

5. Penerapan Sistem Mekanikal dan Elektrikal
Sistem yang biasa digunakan pada bangunan high tech untuk memperoleh energi
listrik adalah dengan menggunakan sistem photovoltaic.

6. Penerapan Sistem Smart Building
Smart building merupakan konsep yang memadukan desain arsitektur, desain
interior serta perangkat elektrik sehingga bangunan yang dirancang mampu
memberikan akses gerak/mobilitas dan kemudahan kontrol dalam melangsungkan
segala kegiatan yang terjadi dalam bangunan tersebut.

3.3 Kajian Lokasi Perancangan
Lokasi  terpilih  berada  di Koha, Pineleng, Kab. Minahasa, dengan  luas  site

40.255 m2 berdasarkan RTRW Kab.Minahasa untuk area pariwisata, dengan potensi
adanya objek wisata yang dapat menarik wisatawan, berada jauh dari kepadatan dan
kemacetan, dan kabupaten Minahasa dikenal dengan pendidikan, seni dan budaya yang
dapat mendukung fungsi dari Science and Planetarium.

3.4 Analisa Pelaku Kegiatan dan Aktifitas Pemakai
Pelaku kegiatan yang ada di Science and Technology Center ini adalah:

1. Pengunjung,  digolongkan  berdasarkan  kuantitasnya  (perorangan,  keluarga,
kelompok), golongan   pengunjung (anak-anak   usia   pra   sekolah,   pelajar,

Gambar 3.1 Lokasi Site
Sumber: Google Earth
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masyarakat   umum), karakteristik  dan  motivasi  pengunjung  (anak-anak usia
≤13  tahun,  remaja  14-20  tahun, dewasa ≥21).

2. Pengelola,  adalah  semua  pihak  yang  berperan dan  terlibat  aktif  dalam
pengelolaan  dan aktivitas  berjalan  yang  ada  dalam  bangunan  ini  setiap  hari.
Pembagian  staf  dalam kelompok pengelola berdasarkan tugas dan
wewenangnya.

3.5 Analisa Studi Kapasitas Pengunjung
Karena fungsi bangunan adalah entertainment sekaligus edukasi (yang mengutamakan
entertainment), maka focus studi kapasitas pengunjung adalah kepada wisatawan.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara, jumlah wisatawan di Sulawesi Utara
pada 2017 adalah 79.377 orang. Dan menurut salah satu program Dinas Pariwisata
Sulawesi Utara, diperkirakan jumlah wisatawan pada 2018 ada 100.000 orang. Jika
dilihat dari tahun 2015-2017, ada peningkatan wisatawan setiap tahunnya sekitar 30.000
orang. Oleh karena itu diprediksikan 16 tahun kemudian, jumlah wisatawan di Sulawesi
Utara adalah:
= Jumlah peningkatan rata-rata tiap tahun x ntahun kedepan
= 30.000 x 16
= 480.000 orang

Menurut studi banding salah satu Museum yang ada di Sulawesi Utara, ditentukan bahwa
museum tersebut mampu mewadahi 0.1% dari jumlah wisatawan/hari. Maka jumlah
pengunjung Science Center and Planetarium:
= 0.1 % x 480.000
= 480 org/hari
= 500 org/hari

3.6 Analisa Besaran Ruang
Berikut ini adalah hasil rekapitulasi Total Luas Lantai pada Science Center and
Planetarium di Sulawesi Utara:

Tabel 3.1 Jumlah Wisatawan di Sulawesi Utara 2017
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara

Tabel 3.2 Rekapitulasi Besaran Ruang
Sumber: Analisa Pribadi
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3.7 Analisa Tapak
Luas Sempadan Jalan =1/2 lebar jalan + 1 m

=(1/2 8 m) + 1 m
=5 m

Luas Lantai Dasar =LSE x BCR
=40.255 m2 x 40 %
=16.102  m2

Total Luas Lantai =LSE x FAR
=40.255 m2 x 120 %
=48.306 m2

Tinggi Bangunan Min =TLL/LLD
=48.306 m2 / 16.102 m2
=3 lantai

Luas Ruang Hijau =LSE x KDH
=40.255 m2 x 50 %
=20.127,5 m2

4. SINTESA KONSEPTUAL
4.1 Metode Sintesa Konseptual

4.2 Konsep Aplikasi Tematik
Science and Technology Centerdi Manado ini mengambil tema Arsitektur high tech,
dimana yang  menjadi  dasar  dalam  mendesain  yaitu  pemanfaatan  dan  penggunaan
teknologi  kekinian  sebagai  suatu  bentuk  simbol  perkembangan  dan kemajuan.
Konsep High Tech pada bangunan ini yaitu:

No Penerapan Tema Visualisasi

1. Penggunaan material high tech seperti self
healing concrete dan permeable concrete.

Gambar 3.2 Ukuran Site
Sumber: Data Pribadi

Tabel 4.1 Aplikasi Tema pada Bangunan
Sumber: Data Pribadi

Gambar 4.1 Skema tentang Pengembangan Varietas dan Reduksi Varietas – Horst Rittel
Sumber: Horst Rittel (1972)
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2. Dynamic Façade, adalah eksterior bangunan
yang dapat berubah sebagai respons terhadap
lingkungan sekitarnya untuk memaksimalkan
kinerjanya.

3. Penggunaan kaca thermochromic yang
berubah warna menjadi lebih gelap mengikuti
intensitas matahari.

4. Photovoltaic system pada atap untuk
mengkonversi energi yang berasal dari sinar
matahari menjadi energi listrik

5. Flat Bright Coloring, penggunaan material
kaca pada seluruh bangunan memberikan
warna yang sepadan dan cerah.

6. Movement, fleksibilitas hubungan antar
ruang memberikan pergerakan manusia lebih
terasa bebas untuk mencapai ke ruangan yang
lainnya.

7. The Glorification of Technology, elemen
struktur pada bangunan ini ditampakkan pada
sisi luar bangunan sebagai estetika eksterior
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8. Transparancy, penggunaan material kaca
memberikan efek transparan dan dapat
memasukkan cahaya secara maksimal
kedalam bangunan.

9. Smart Building System

4.3 Konsep Entrance, Parkir, dan Sirkulasi

1. Main Entrance
Pengunjung

2. Entrance Pengelola
3. Exit
4. Parkir Pengunjung
5. Parkir Pengelola
6. Drop Off

Main entrance dibagi menjadi dua,
yang pertama untuk pengunjung dan
yang kedua untuk pengelola, agar
tidak mengganggu aktivitas
pengunjung. Sirkulasi dalam site
untuk pengunjung dibuat memutari
site sengaja agar mengoptimalkan
potensi view. Sedangkan sirkulasi
untuk pengelola diletakkan di depan
tanpa mengganggu aktivitas dalam
site. Begitu juga dengan area parkir
akan dipisahkan untuk pengunjung
dan pengelola.

4.4 Konsep Perancangan Ruang Luar

Gambar 4.4 Ruang Luar
Sumber: Data Pribadi

Gambar 4.3 Pedestrian Area
Sumber: Data Pribadi

Gambar 4.2 Area Entrance, Parkir, dan Sirkulasi
Sumber: Data Pribadi
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4.5 Konsep Selubung Bangunan

4.6 Konsep Struktur Bangunan

Struktur Bawah Bangunan, struktur pondasi yang akan digunakan pada bangunan
berdasarkan kondisi tanah jenis tanah domato adalah pondasi tiang pancang untuk
memperkuat struktur. Tiang pancang juga digunakan untuk menahan beban horizontal.

Struktur Tengah Bangunan, sistem struktur tengah bangunan yang akan dipakai adalah
struktur rangka dan penggunaan baja komposit sebagai material utamanya.

Struktur Atap Bangunan, struktur atap yang akan digunakan adalah struktur rangka ruang
dengan penutup atap ACP dan photovoltaic system.

Gambar 4.6 Pondasi Tiang Pancang pada Bangunan
Sumber: Data Pribadi

Gambar 4.5 Selubung Bangunan
Sumber: Data Pribadi

Gambar 4.7 Mid Structure pada Bangunan
Sumber: Data Pribadi

Gambar 4.8 Penggunaan Space Frame pada Bangunan
Sumber: Data Pribadi
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5. HASIL PERANCANGAN
Berikut adalah hasil finalisasi desain dan hasil perancangan pada Science Center

and Planetarium di SULUT.

Gambar 5.1 Hasil Perancangan
Sumber: Data Pribadi
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6. PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Seiring perkembangan zaman, teknologi semakin maju. Oleh sebab itu, suatu
daerah harus mampu untuk beradaptasi dengan era ini. Namun, saat ini kemajuan IPTEK
di Indonesia tidak didukung oleh kemajuan dan minat masyarakatnya dalam pengetahuan
dan teknologi yang berkembang saat ini sehingga masyarakat Indonesia dinilai masih
kurang bersaing dengan bangsa lain.  Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah fasilitas yang
mampu mewadahi permasalahan ini. Perlu adanya perancangan Science Center and
Planetarium di Sulawesi Utara, agar dapat menjadi suatu wadah edukasi entertainment
untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap IPTEK yang akan dikemas secara
menghibur dan menyenangkan sehingga nantinya dapat juga menjadi potensi sebagai
objek wisata. Didukung pula dengan tema High Technology yang dapat mendukung
kecanggihan dan efisiensi objek bangunan tersebut.
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